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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagatam suku, etnis,
bahasa, agama dan adat istiadat yang semuanya akenupcerminan dari
kemajemukan bangsa. Adat mempunyai ikatan dan pémggang kuat dalam
masyarakat dan kekuatan yang mengikatnya tergarmpadg masyarakat tersebut.
Kebudayaan bangsa Indonesia merupakan warisamelagk moyang dahulu yang
merupakan gabungan dari beberapa unsur kebudaysaahd kebudayaan daerah
merupakan wujud dari kebudayaan nasional. Kebudagagrah tercermin dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat di selurutaldaBrindonesia. Setiap daerah
memiliki ciri khas kebudayaan yang berbeda, baiki diasil karya masyarakat
maupun hasil kebudayaan yang meliputi rumah aalaan, lagu, alat musik, pakaian
dan sebagainyA.

Istilah “kebudayaahdan “culture’ berasal dari bahasa Sanskdstaldhayah
yang merupakan bentuk jamak dari kdieddhi yang berarti budi atau akal.
Sementara itu, kataulture berasal dari kata Laticolere, yaitu mengolah atau
mengerjakan. Koentjaraningrat mendefinisikan kelpada sebagai seluruh sistem
gagasan dan rasa, tindakan serta karya yang didwasmhanusia dalam kehidupan
bermasyarakat, yang dijadikan miliknya dengan hefakebudayaan adalah simbol

yang berarti hasil olahan pikir yang memungkinkantuk mengodekan atau

! Ulin Nuha Rosyadikekayaan Seni Budaya BangsdBekasi: Aranca Pratama, 2012), h. 2.
KoentjaraningratPengantar Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta 1996), h. 72-73



membukakan kode dari sesuatu yang hadir di hadkip@nseperti pada contoh air

suci pada kelompok Katolik.

Selanjutnya, Koentjaraningrat dalam bukuni&ngantar Antropologi ,I
menyatakan agar kebudayaan dibeda-bedakan sesgaindempat wujudnya yaitu:

1. Melambangkan kebudayaan sebagai benda-benda fsi§ ynerupakan wujud
konkret dari kebudayaan misalnya bangunan-bangubamda-benda bergerak
seperti kapal tangki, piring, gelas, kancing bau thin-lain. Sebutan khusus bagi
kebudayaan dalam wujud konkret ini adaketbudayaan fisikSetiap himpunan
unsur kebudayaan fisik dapat dibagi ke dalam bémtala kebudayaan, yang
masing-masing disebut sesuai dengan nama benda-te¥sdbut.

2. Melambangkan kebudayaan sebagai sistem tingkah dakutindakan berpola
misalnya menari, berbicara, tingkah laku dan lain-yang dilakukan dari saat ke
saat dan dari hari ke hari, dari masa ke masa rakamppola-pola tingkah laku
yang dilakukan berdasarkan sistem. Karena itu,-pola tingkah laku manusia
disebutsistem sosial

3. Melambangkan kebudayaan sebagai sistem gagasand#ean dalam wujud
gagasan juga berpola dan berdasarkan sistem-disteantu yang disebuistem
budaya

4. Melambangkan kebudayaan sebagai sistem gagasaridgulggis. Biasanya ini
yang menentukan sifat dan corak dari pikiran, dsgikir serta tingkah laku

manusia suatu kebudayaan. Gagasan-gagasan iniighaihirnya menghasilkan



berbagai benda yang diciptakan manusia berdasamkannilai, pikiran dan

tingkah lakunya.

Dari wujud kebudayaan yang terurai di atas yaitagyberupa wujud sistem
budaya, sistem sosial dan kebudayaan fisik ini ajgatd pada tiap-tiap unsur
kebudayaan yaitu bahasa, sistem pengetahuan, sagarsosial, sistem peralatan
hidup dan teknologi, sistem mata pencarian hidispers religi, keseniah.

Dari pengertian dan uraian di atas, maka pakaigatdiikategorikan sebagai
budaya fisik karena merupakan hasil dari karya re@ndalam masyarakat yang
bersifat konkret dan merupakan benda yang dapabalidilihat dan difoto. Namun,
karya itu lebih mengarah kepada hasil karya yamgdaé dari sistem budaya. Karena,
pakaian yang hingga saat ini dikenal merupakar pesiikiran, gagasan dan konsep,
baik seseorang maupun sekelompok orang yang hidiggmdsebuah lingkungan
budaya. Pakaian juga merupakan kebutuhan pokoksieanu

Palembang mempunyai beberapa pakaian adat yadntalianyaaesan gede
danpak sangkongPakaian adat adalah lambang kebesaran sekaligrefi@ksikan
falsafah dan pandangan hidup, konsep dan gagasantaeggung jawab terutama
pemimpinan suatu etnik, sub etnik. Secara fungsigakaian adat itu hanya (boleh)

dipakai pada upacara tertefitu.

®Ibid., h. 74-80
* Riza Mutia, Pakaian Penghulu Minangkaba¢Sumatera Barat: Proyek Pembinaan
Permuseuman , 1996), h. 19.



Aesan Gedalan Pak sangkongnerupakan pakaian adat yang dipakai oleh
pengantin ketika acara resepsi pernikahan di PaegmbPakaian ini dipakai saat
upacara adat perkawinan di Palembang, yapenfanten munggah Setelah
melewati beberapa tata upacara adat perkawinanatimBang, sepertimadik
(memilih calon pengantin),menyenggung(memantapkan pilihan),meminang
(melamar) berasan, memutus kato, mengantar uang belanja,nukzolg akad nikah,
mengarak pacar, munggah, upacara di ruangan gegajaknjenguk pengantin,
menjemput pengatin, berkeramgsnandi simbur), mempertemukan pengantin,
syukuran, nyanjoke pengantin dan pengantin tandaMgnggahadalah salah satu
upacara adat perkawinan yang merupakan puncakpdda upacara perkawinan
seluruhnyd. Pada acarmunggahinilah aesan gedeanpak sangkonglipakai dalam
acara tersebut.

Menurut Ali Hanafiah, pakaian adat pernikahan Pakemg ini mendapat
pengaruh dari kebudayaan luar atau aSiktpsuknya kebudayaan luar atau asing ini
juga dipengaruhi oleh letak geografis Palembanggyaada zaman Kerajaan
Sriwijaya terdapat pelabuhan besar tempat singgalpgra pedagang dari luar
termasuk Jawa, Cina dan Arab. Dengan singgahnysganang luar di Palembang

ini menyebabkan kebudayaan Palembang mendapatrpengeng sangat besar dari

° Meriati S. Saragih, dkk.Perlengkapan Upacara Daur Hidup Masyarakat Palentan
Koleksi Museum Balaputra DewRalembang: Dinas Pendidikan Nasional Propinsi $eraselatan,
2001, h. 24.

® Darwis SaramaBunga Rampai Adat-Istiaddfakarta: Pusat Penelitian Sejah dan Budaya
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, ,19993.

’Wawancara pribadi dengan Ali Hanafiah, PalembaBguni 2014.



kebudayaan luar tersebut. Termasuk pakaian adatikphan Palembang yang
mendapat pengaruh tersebut.

Pakaian adat pernikahan Palembang, yalesan gedelan pak sangkong
terdapat bagian bagian mulai dari yang pokok samaksgsoris pelengkapnya. Yang
kesemuanya memiliki pesan tersirat atau memilikkmaamakna simbol dari tiap-tiap
bagian dari pakaian adat pernikahan Palembang.

Oleh karena itu, peneliti tertarik pada penelitimntang pakaian adat
pernikahan yang dinamakaesan gededan aesan pak sangkongang mendapat
pengaruh dari budaya Jawa, Cina dan Arab ini e#lsi®alembang dari masa
Sriwijaya, Kerajaan Palembang hingga masa KesultaPralembang Darussalam
sampai pada masa kini. Yang mengandung makna-ma@&nasetiap bagian dari
pakaian adat pernikahan dengan juchdkna simbol pakaian adat pernikahan

palembang: aesan gede dan pak sangkong.

B. Batasan dan Rumusan M asalah

Untuk membatasi masalah agar pembahasan lebihs falan tidak
menyimpang terhadap masalah penelitian ini, makaelfie akan menjelaskan
bagian-bagian dari judul: (1) makna, (2) simboltasg3) aesan gededan pak
sangkong.

Makna adalah arti atau maksud pembicara atau geatdu pengertian yang

diberikan kepada suatu bentuk kebaha8agimbol dalamKamus IImiah Populer

8 Heppy El Raiskamus limiah PopulefYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 375.



ialah lambang Simbol atau lambang adalah sesuatu hal atau keadaan yang
memimpin pemahaman si subyek kepada offj&@imbol adalah sesuatu yang dapat
mengekspresikan atau memberikan makna. Banyak kipetoopa objek-objek fisik
yang telah memperoleh makna kultural dan dipergamaktuk tujuan-tujuan yang
lebih bersifat simbolik ketimbang tujuan-tujuan tmsnental. Suatu bendera,
misalnya, sesungguhnya tidak lain hanyalah sepotkaigp berwarna namun
dihormati dengan suatu upacara yang khusuk dan fMisabangkitkan rasa
kebanggaan, patriotisme dan persaudata@eperti halnyaaesan gededan pak
sangkong pakaian adat ini bukan hanya untuk dipakai paplacara pernikahan
semata dan tidak memiliki arti tetapi, pakaian aot memiliki makna-makna
kultural. Oleh karena itu, peneliti tertarik untoeneliti makna-makana kultural yang
terdapat pada pakaian adasan gedadan pak sangkongdan juga simbol yang
dimaksud disini ialah simbol-simbol yang terdapafadh Aesan Gededan Pak
Sangkongyang diciptakan oleh manusia untuk mand$i¥ang dimaksudAesan
GededanPak Sangkongli sini adalah pakaian adat pengantin yang dipd&éam
sebuah pernikahan di PalembaAgsanberarti hiasan daGedeberarti pembesar.

Jadi,Aesan Gedéalah pakaian hiasan para pembesar PalemizaigSangkongtu

%Ibid, h. 586.

19 Budiono Herusatotdimbolisme JawéYogyakarta: Ombak, 2008), h. 18.

1 Rafael Raga MaranManusia dan Kebudayaan dalam Perspektif llmu BudBypsar
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 43.

21bid, h. 51



sendiri berasal dari dua kata yapak dansangkongPak yang berarti delapan dan
sangkongperarti dewa. Jadpak sangkong@dalah pakaian delapan det?a.

Kiranya perlu dijelaskan di sini bahveeesan gedelanpak sangkondukan
hanya dipakai pada pengantin pada upacawamggahdi Palembang, tetapi juga
dipakai pada busana penari Gending SriwijdyRada penelitian ini dibatasi pada
pakaian/ busana yang dipakai pada acara pernilditRedembang dan simbol-simbol
yang ada dalam kebudayaan dan sosial masyarakgttgdnang pada pakaian adat
perkawinan Palembang. Karena itu, masalah yanghiig@ada penelitian ini tentang
makna simbol yang terkandung dalam pakaian adan®aing‘Aesan Gede”’dan
“Pak Sangkong’

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalajang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana deskripsi umum pakaian adat pernikahi@mBang?
b. Bagaimana proses akulturasi budaya Jawa dan Ciamdaakaian adat
pernikahan Palembang?
c. Makna-makna simbol apa saja yang terkandung daksan gedeanpak
sangkon@
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

13 Wawancara Pribadi dengan Abi Sofyan (salah samapdu wisata di Museum Sultan
Mahmud Badaruddin Il), Palembang, 05 Januari 2014.

14 yudy Syarofie,Tari Sambut di Sumatera Selatan; Palembang, OKU dabuklinggau
(Palembang: Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera&@gla013), h. 28.



1. Untuk mengetahui deskripsi umum pakaian adat pehaik Palembang.

2. Untuk mengetahui bagaimana proses akulturasi budiaya dan Cina dalam
pakaian adat pernikahan Palembang.

3. Untuk mengetahui makna simbol-simbol yang terkagddaamaesan gede
danpak sangkong

Penelitian ini juga mempunyai dua kegunaan yaitwritie dan praktis.
Keduanya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk méattyg bagaimana proses
akulturasi budaya Palembang dengan budaya asirigniHarjadi karena
letak geografis kota Palembang yang terletak datepungai besar, yaitu
sungai Musi, sehingga memungkinkan budaya Palembaegdapat
pengaruh dari kebudayaan luar atau asing.

2. Secara praktis, penelitian ini bisa memberikan tbuasi pemikiran bagi
perkembangan ilmu pengetahuan mengenai pakaian padatkahan di
Palembang yang berup@san gedelanpak sangkonglan juga penelitian

ini dijadikan informasi tentang pakaian adat peathi&n Palembang.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini penulis meninjau bebkeerapku yang berkaitan
dengan pakaian adat yang disesuaikan dengan masaighditeliti dan juga melihat
beberapa skripsi yang telah ada yang memiliki kesendalam bidang penelitiannya

sebagai bahan rujukan.



Buku Yudy Syarofie yang berjudiakaian Adat Pengantin di Sumatera
Selatan; Palembang, OKI dan OKU Selai@®13), membahas tentang pakaian adat
pengantin di Sumatera Selatan. Namun, dalam bukseiikit diuraikan tentang
makna simbolis yang terkandung dalaesan gedeanpak sangkongBuku ini lebih
terfokus kepada macam-macam pakaian adat yangaiipakla saat pernikahan di
Sumatera Selatan. Yang membedakan buku ini derggaglipan adalah peneliti lebih
terfokus pada pakaian adat pernikahan yang adaldimBang dan proses akulturasi
budaya yang terdapat dal@®san geddanpak sangkongli Palembang®

Selanjutnya, Yudy Syarofie juga membahas pakaasan gedelan pak
sangkongdalam bukunya yang berjud&ongket Palembang: Nilai Filosofis, Jejak
Sejarah dan Tradisijjuga dibahas mengenaesan gedelan pak sangkongNamun,
pada buku ini hanya menjelaskan bagian-badmmaesan gedelan pak sangkong
yang dipakai pengantin wanita dan laki-laki. Seraemtitu, makna dan proses
akulturasinya belum dibahas pada buku'$ni.

Ada juga buku Nurhayati Syufidin dengan judkielengkapan Pakaian
Penganten Adat Palembarygng diterbitkan oleh Dinas Pariwisata dan Kebaday

Kota Palembang. Dalam buku ini dibahas tentang mavacam pakaian adat di

5 Yudy Syarofie,Pakaian Adat Pengantin di Sumatera Selatan; Palemgh®KI| dan OKU
Selatan(Palembang: Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera&gla013), h. 16.

18 Yudy Syarofie Songket Palembang: Nilai Filosofis, Jejak Sejarah @radisi(Palembang:
Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera Selatan,20040.h
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Palembang termaswesan gedeAesan gedpada buku ini dijelaskan sejarahnya dan
perlengkapan pakaian adat tersefut.

Di dalam skripsi Soleha yang berjudul “Simbol Ad&a Perkawinan Desa
Talang Seleman Kecamatan Tanjung Batu Kabupatem ®&ganering llir” (2003)
membahas tentang adat pra perkawinan desa Talatgma&e Skripsi ini
menyebutkan pada acaasak-arakanpengantin memakai pakaian adat, tetapi tidak
menyebutkan nama dari pakaian adat tersebut, sealapgda foto-foto penelitian ini
terlihat pada acararak-arakantersebut, pengantin mengenakan pakaian adat yaitu
pakaian adagpak sangkond®

Di samping itu, pakaian adat pernikahan Palembagg dijelaskan dalam
skripsi Suryana yang berjudul “Upacara Adat PetmakaPalembarig(2008). Skripsi
ini hanya membahas tentang adat istiadat upacaraaw®an. Sedangkan,
pembahasan tentang pakaian adat bemagman gededan pak sangkonghanya
menyebutkan sebagai busana yang dipakai pada apacara perkawinan adat
Palembang yaitu acamaunggah'®

Selain itu, ada juga skripsi Titin Agustini yangrjodul “Kain Songket
Palembang dan Kandungan Budayanya” (2004) membabagentangaesan gede

danpak sangkonglan juga sedikit menjelaskan perlengkapan pakagainmasing-

" Nurhayati SyufidinKelengkapan Pakaian Penganten Adat Palemb@aiembang: Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Palembang, 2009), h.

18 Soleha, “Adat Pra Perkawinan Desa Talang Selenamamiatan Tanjung Batu Kabupaten
Ogan Komering llif” Skripsi.(Palembang: Fakultas Adab, IAIN Raden Fatah , 2003)6.

19 Suryana, “Upacara Adat Perkawinan Palemba®ktipsi, (Yogyakarta: Fakultas Adab,
UIN Sunan Kalijaga, 2008), h. 42.
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masing pakaian tersebut secara umum tetapi, ufakak dan akulturasinya tidak
dibahas pada skripsi iff.

Dari beberapa literatur tersebut di atas, pendhélum menemukan
pembahasan mengenai makna simbol dan proses asilyang terdapat pad&san
gededan pak sangkongpakaian adat pernikahan di Palembang. Menuruélpien
pembahasan tersebut cukup penting, sehingga pemeditasa tertarik untuk
menelitinya. Dalam penelitian ini peneliti lebih mikuskan pada makna simbol
dan proses akulturasi yang terdapat paean gedelanpak sangkongakaian adat

pernikahan di Palembang.

E. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan sebuain tearena teori itu
sendiri sangat menentukan berhasil tidaknya suatelian. Kerangka teori adalah
teori-teori yang relevan untuk menjawab atau mesggmkan perumusan masalah 1
(satu) sampai 3 (tiga). Teori yang digunakan dalpenelitian ini adalah
menggunakan teori akulturasi dan teori makna simbol

Dari uraian latar belakang di atas, terlihat bahaesan gededan pak
sangkongPalembang dipengaruhi latar belakang historis yamigh ada dari duhulu.
Proses akulturasi antara kebudayaan Palembangrdéegadayaan luar (Cina dan
Jawa) yang dalam hal ini tampak pada pakaian atatkahan Palembang. Pengaruh

Cina itu tampak pada pakaian agak sangkongsedangkan pengaruh Jawa terlihat

2Titin - Agustini, “Kain Songket Palembang dan Kandang Budayanya”, Skripsi,
(Palembang: Fakultas Adab, IAIN Raden Fatah, 20048.
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pada pakaian adakesan gedeProses sosial yang timbul apabila sekelompok sianu
dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan padar-wmsur dari suatu
kebudayaan asing sehingga unsur-unsur asing iarirdd dan diolah ke dalam
kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnyblkeian kebudayaan itu.

Menurut J.W.M Bakker, SJ dalam bukunya yang betjudhiisafat
Kebudayaan: Sebuah Pengantamenjelaskan bahwa akulturasi adalah dua
kebudayaan bertemu muka, terdapat penerimaanitiamitai kebudayaan lain, nilai
baru diinkorporasi dalam kebudayaan l&hakulturasi adalah istilah yang dalam
antropologi mempunyai beberapa mak@a&c(lturation atau culture contacdt ini
semua menyangkut konsep mengenai proses sosialtiyalmgl apabila sekelompok
manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadgaldenunsur-unsur dari suatu
kebudayaan asing sehingga unsur-unsur asing itbaalaun diterima dan diolah ke
dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilanggpribadian kebudayaan itu.

Penyebab akulturasi dapat beraneka ragam, antargdeu: bertambah dan
berkurangnya jumlah penduduk yang ada di setiapafdegadanya revolusi yang
terlalu cepat, masalah yang timbul antar masyaraa@dnya perubahan alam atau
siklus, adanya peperangan, adanya pengaruh budaysebudayaan asing atau
luar?

Proses akulturasi adalah proses pertemuan suatid&gdan dengan asing.

Unsur kebudayaan asing lambat laun diterima dardaldiomasuk ke dalam

21 J.W.M Bakker SJFilsafat Kebudayaan: Sebuah Pengant#pgyakarta: Kanisius, 1984),
h. 115.
% K oentjaraningratPengantar Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 155.
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kebudayaan itu. Masuknya unsur kebudayaan terselakt merugikan kepribadian
kebudayaan itu. Contohnya, proses masuknya kebadasng ke dalam kehidupan
masyarakat Nusantara. Indonesia menerima unsurdighan itu, tetapi unsur
kebudayaan asli tidak dibuang. Misalnya, kecangguilteknologi kebudayaan
dewasa ini diterima bangsa Indonesia, tetapi telgioltradisional pun tetap
dipergunakan. Umpamanya alat-alat pertanian yamgpbetraktor diterima, tetapi
cangkul masih tetap dipergunakan masyarakat.

Hasil proses akulturasi budaya ditentukan oleh &&ku setiap budaya.
Semakin kuat suatu budaya maka semakin cepat mamdmdpudaya lainnya. Salah
satunya proses akulturasi di Palembang. Di antambalgai suku yang ada di
Palembang pada zaman kerajaan Sriwijaya, secarai &ajadi pertemuan dua
budaya atau lebih. Dalam proses akulturasi, pedregarbedaan yang ada berjalan
beriringan dengan unsur persamaam-persamaan yarekanmiliki sampai pada
akhinya budaya memiliki pengaruh lebih kuat akanpéen besar dalam proses
akulturasi.

Dalam meneliti jalannya suatu proses akulturasia@ya memperhatikan
beberapa hal, yaitu: keadaan sebelum proses aksiltulimulai, para individu
pembawa unsur-unsur kebudayaan asing, salurarasajiang dilalui oleh unsur-
unsur kebudayaan asing untuk masuk ke dalam kebadgyenerima, bagian-bagian
dari masyarakat penerima yang terkena pengaruksirpara individu yang terkena

unsur-unsur kebudayaan asing.

%M. E. Suhendar dan Pien Supindimu Budaya Dasar: Suatu Studi dan Aplikasj h. 25.
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Bahan yang terhimpun mengenai keadaan masyarakatuseya proses
akulturasi dimulai sebenarnya merupakan sejarahuesyarakat yang bersangkutan.
Inilah merupakan titik awal proses akulturasi diamuDengan memperhatikan para
pembawa unsur-unsur kebudayaan asing atau dalawpalogi disebutagents of
acculturation dapat diketahui unsur-unsur kebudayaan jenisyapg masuk. Para
warga masyarakat itu umumnya tidak memahami selkfudayaannya sendiri.
Karena itu, paraagents of acculturationitulah yang menentukan unsur-unsur
kebudayaan yang dimasukkan.

Dengan menelusuri masuknya unsur-unsur kebudayamgy &ejak awal,
dapat diperoleh gambaran yang nyata mengenai jdasumatu proses akulturasi dan
karena itu untuk dapat mengetahui secara rincnjgla proses akulturasi antara
kebudayaan asing dengan kebudayaan Palembang.

Bagian-bagian dari masyarakat penerima unsur-uk&inudayaan perlu
mendapat perhatian karena kadang hanya lapisarsajas/ang terkena pengaruh,
ada juga hanya rakyat jelata atau hanya kaum daneikn saja dan sebagainya.
Reaksi dari orang-orang Palembang yang terkenaapaéimginsur-unsur asing pun
perlu diketahui. Dalam suatu masyarakat senanidsaorang yang berwatak kolot
dan karena itu tidak menyukai dan sangat mudahkuminolak hal-hal yang baru.
Sebaliknya, banyak pula yang bersifat progresiékaritu mudah menerima hal-hal

yang bartf*

%K oentjaraningratPengantar Antropologi | ....h. 157-159.
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Rafael Raga Maran mengungkapkan bahwa simbol adeRratu yang dapat
mengekspresikan atau memberikan makna. Banyak kipetoopa objek-objek fisik
yang telah memperoleh makna kultural dan dipergamaktuk tujuan-tujuan yang
lebih bersifat simbolik ketimbang tujuan-tujuan tmsnental. Suatu bendera,
misalnya, sesungguhnya tidak lain hanyalah sepotkaigp berwarna namun
dihormati dengan suatu upacara yang khusuk dan fMisabangkitkan rasa

kebanggaan, patriotisme dan persaudafaan.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa makna tlguan yang ingin
dicapai dalamaesan gedelanpak sangkongersimpan atau tersirat di dalam simbol-
simbol yang digunakan untuk menyampaikan pesanapgaag ingin disampaikan
kepada masyarakat baik itu berupa pesan-pesan ,nmmaha-normecultural dan

lain-lain dan merupakan mediasi untuk mendekatkapada sang pencipta.

F. Metode Penelitian

Metode adalah sebagai suatu cara yang dilakukeamdplroses penelitian.
Penelitian adalah sebagai upaya dalam bidang ilenggtahuan yang dijalankan
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsipngén sabar, hati-hati dan
sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Jadi, megpedelitian adalah suatu cara

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan pangjitna mencapai tujuan yang

% Rafael Raga MaranManusia dan Kebudayaan dalam Perspektif lImu BudBgsar
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 43.
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telah ditetapkaf® Dalam usaha menjawab permasalahan dari peneiitiamaka
penulis memaparkan poin-poin yang penting dalanodeepenelitian yakni :

1. JenisPendlitian

Sesuai dengan tema dan latar belakang masalals,dmtka penelitian ini
adalah penelitian lapangan atau survey langsungolijek penelitian. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan historis ygemelitian yang bertujuan
untuk merekonstruksi masa lalu secara sistematis olgjektif, dengan cara
mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi, sertagaealisa buku-buku untuk
menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yartg kua

Penelitian ini juga merupakan penelitian yang meng$an pendekatan
kebudayaan menggunakan format deskriptif. Penelitebudayaan mengggunakan
format deskriptif bertujuan untuk membentuk ataunggambarkan secara rasional
dari berbagai fenomena kebudayaan, baik itu komsepki, kebiasaan, pola
interaksi, aspek kesejarahan, biografi, teks meniassa, film, pertunjukan
(berkesenian), maupun berbagai bentuk fenomenayhugang timbul di dalam
masyarakat yang menjadi objek penelitian itu. Keiamdberbagai fenomena
kebudayaan itu ditarik kepermukaan sebagai sistmdat yang memuat makna

tertentu?’

% Mardalis,Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Propog@@karta: Bumi Aksara, 2010),
h, 24.

2" Maryaeni,Metode Penelitian Kebudayadfakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 23.
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2. Sumber Data

Sesuai dengan penelitian secara sistematis, makatapun informasi yang
dikumpulkan dari beberapa sumber yakni: sumberegraan sekunder. Sumber data
primer adalah data yang dikumpulkan melalui obsergan wawancara kepada para
pelaku budaya. Dilihat dari bentuknya, data sumirémer ada dua juga, yaitu:
tertulis dan lisan. Semua sumber tertulis terseljpgeroleh dari studi kepustakaan
yang terdapat di Perpustakaan Daerah Palembangs Diendidikan Provinsi
Sumatera Selatan dan Dinas Kebudayaan dan Paawisatia Palembang. Informasi
ini juga diperoleh melalui sumber lisan seperti ijlerbudaya, perias pengantin,
tokoh adat dan narasumber yang mengetahui temstasan gedelan pak sangkong
pakaian adat pernikahan Palembang, yaitu sejardambudayawan.

Sementara itu, data sekunder adalah sumber data patengkapi sumber
data primer yaitu bahan-bahan yang ada hubungagadepermasalahan dalam
penelitian ini meliputi buku-buku, dokumen dan hg&nelitian yang berhubungan
dengan objek penelitian. Data ini di antaranya rdiled dari Perpustakaan Pusat
IAIN Raden Fatah Palembang, Perpustakaan Fakultd Alan Humaniora IAIN,
Website Interneatau data lain yang berupa hasil-hasil penelisaperti skripsi, tesis
atau disertasi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, cara pengumpulan data melp&ngamatan langsung,

(Observasi) , wawancara atau dekomentasi. Tekrskrohsi yaitu pengamatan untuk
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memperoleh fakta tentang objek yang ditéfitHal ini dimaksudkan bahwa peneliti

secara langsung melihat atau mengamati pakaiarpadakahan Palembang dengan
mengamati secara langsum@san gededan pak sangkongdi sanggar tata rias

pengantin.

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penejiiag ketika seorang
menginginkan data atau informasi dengan cara beabm (yang juga biasanya di
bantu dengan rekam) dengan tujuan yang khusus, ogaurdilakukan dengan
wawancara. Untuk menambah tajam informasi yang pdidanelalui observasi,
peneliti harus mempersiapkan beberapa hal sepernyateksi individu yang hendak
diwawancara yang mengetahui semua hal yang menyamgi&ngenaeesan gede
dan pak sangkongpendekatan dengan individu, membuat daftar pgatam umum
dan khusus, catatan dan alat bantu rekam. Terdhmatbentuk wawancara yakni
wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Wawanyeaig bebas adalah proses
wawancara di mana narasumber tidak secara sengagamahkan tanya-jawab pada
pokok-pokok persoalan dari fokus penelitfdrSerta, pertanyaan yang diajukan tidak
terfokus pada satu poko persoalan ke pokok persdaia. Wawancara dilakukan
pada responden dan informan kapan saja, bisa ga&gilg, sore dan malam.
Wawancara yang kedua yaitu wawancara tidak tetstridéau bebas yakni berupa

wawancara yang menggunakan panduan pokok-pokoKahagng diteliti.

% Cholid Narbuko dan Abu AchmadVletodologi Penelitiarf{Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
70.
#Ibid., h. 83-84.
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Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data sekusdbmgai pendukung
dalam penelitiaf? yang berupa buku-buku, jurnal, skripsi, karya #dmifoto dan
hasil rekaman yang berkaitan dengan pakaianastan geddanpak sangkong

Pengamatan secara langsung pakaian adat pernikgdlambang dengan
mengamati secara langsumg@san gededan pak sangkongdi sanggar tata rias
pengantin. Sementara itu, teknik wawancara dilakuterhadap informan yang
dianggap mengetahui tentang pakaian atean gededan pak sangkongseperti
penilik budaya, budayawan. Peneliti membuat cadaj@angan, yaitu segala sesuatu
yang diamati, didengar, yang relevan dengan péeliHal-hal yang dicatat seperti,
bagaimana sejarah pakaian adat pernihakan Palemmbdalgah akulturasi budaya
asing terhadap pakaian adat pernikahan Palembakig w&san gededan pak
sangkongsampai apa saja perlengkapan pakaa@san gededan perlengkapan

pakaian adgbak sangkong
4. Teknik analisisdata

Setelah data terkumpul dan dilakukan kritik ekstedan interen maka
langkah selanjutnya pengolahan data yaitu dengarghubungkan masing-masing
catatan yang sesuai dengan permasalahan yangesdadliln dikaji muatan masing-
masing data tersebut, dengan cara dianalisis sedes&riptif kualitatif yakni
menggambarkan dan menjelaskan seluruh masalahagingecara tegas dan sejelas-

jelasnya. Kemudian penjelasan-penjelasan terselsimpmllkan secara deduktif,

30 Mardalis,Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Propdsar4.
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yakni menarik suatu kesimpulan dari pernyataany@taan yang bersifat umum
disimpulkan ke khusus, sehingga hasil penelitian dapat dipahami secara

menyeluruh.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini mudah untuk dipahami, makaulgemenyajikan
skripsi ini dalam V bab, yakni bagian pendahuluangyterdiri dari latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan damden penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian daarastika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan uraian tentang deskripsi nunpakaian adat
pernikahan Palembang: sejarah pakaian adat peeamlagsan gedesejarah pakaian
adat pernikahapak sangkongdeskripsi pakaian adat pernikahan Palembang:nbaha
utama dan bahan pelengkap pakaian adat pernikahbmipang, serta bahan
aksesoris pakaian ada¢san gededanpak sangkong

Bab ketiga menguraikan tentang gambaran umum wakslt budaya di
palembang, unsur budaya jawa dan arab da@esan gedeunsur budaya cina dan
arab dalanpak sangkong

Bab keempat menjelaskan tentang makna simbol yarigandung dalam
aesan gededan pak sangkongpakaian adat pernikahan palembang, yakain
songketcelano sutradodot jubah, rompi, baju kurung kesuhunpengantin laki-laki,
kesuhunpengantin perempuartebeng malu pending selendang pelangikelapo

setandankety mahkota pak sangkongandek cempako sumping gelung malang
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kembang urgterate kalung tapak jajo selempang sawikecak bahugelang, cincin
setangandancenela Serta menjelaskan unsur yang terkandung padaigrakdat
aesan geddanpak sangkongunsur estetika dan unsur etika.

Bab yang terakhir meliputi kesimpulan dan saraarsayang merupakan
uraian dari keseluruhan bab yang akan dirumuskaendiri dalam bab V sebagai

penutup skripsi ini.



